



A. Metode dan Prosedur Penelitian
Penelitian tentang Kepemimpinan Berdasarkan Kecerdasan Emosional
Studi di Yayasan Darussalam Syafa’at Tulang Bawang, ini merupakan jenis
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang tidak saja berambisi mengumpulkan
data dari sisi kuantitasnya, tetapi juga ingin memperoleh pemahaman yang lebih
dalam fenomena yang berhasil direkam. Misalnya  menggali tentang efektif
tidaknya pemimpin yang berdasarkan kecerdasan emosional (EQ) , Persoalan
seperti itu dipandang lebih tepat jika dijawab lewat kajian yang bersifat
mementingkan aspek kedalaman dan bukan hanya berorientasi pada keluasan
cakupannya.
Penelitian ini sengaja lebih dikonsentrasikan pada segi individu kepala
sekolah/pemimpin dan para guru yang ada di  lembaga pendidikan trsebut,
kalaupun toh digali informasi lain, hanya difungsikan sebagai komplementar.
Verma  mengatakan bahwa penelitian yang di dasarkan pada individu perlu lebih
jauh melihat posisi individu tersebut dalam masyarakat serta peran yang harus
dilakukan.1 Setelah melakukan observasi dan juga konsultasi dengan beberapa
pihak peneliti mengambil lembaga pendidikan yaitu Yayasan Darussalam Syafa’at
Tulang Bawang.
1Varma, 1987.Teori Penelitian Modern. Jakarta: Rajawali Press. h.57
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Pendekatan kualitatif menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip
oleh Rulam Ahmadi adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif;
ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subyek) itu
sendiri. 2 Pendekatan ini langsung menunjukkan latar dan individu-individu dalam
latar itu secara keseluruhan; subyek penyelidikan, baik berupa organisasi ataupun
individu, tidak dipersempit menjadi variabel yang terpisah atau menjadi hipotesis,
melainkan dipandang sebagai bagian dari keseluruhan.
Melihat fenomena di atas, maka pendekatan kualitatif yang paling cocok
dalam penelitian tentang kepemimpinan Ketua Yayasan berdasarkan kecerdasan
emosional (EQ) di yayasan Darussalam Syafa’at Tulang Bawang adalah
“fenomenologik naturalistik”. Lexy J. Moleong mengatakan bahwa penelitian
dalam pandangan “fenomenologik naturalistik” bermakna memahami arti
peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang dalam situasi-situasi tertentu.
3 Penelitian ini berupaya memahami fenomena tentang kemimpinan Ketua
Yayasan berdasarkan kecerdasan emosional di yayasan Darussalam Syafa’at
Tulang Bawang. Lebih lanjut pendekatan penelitian kualitatif ini adalah jenis
kualitatif studi kasus, yang mana dalam menghasilkan generalisasi yang valid
sangatlah terbatas, oleh karena itu kegunaannya yang utama bukanlah sebagai alat
untuk menguji hipotesis, tetapi sebaliknya untuk menghasilkan hipotesis, yang
kemudian dapat diuji melalui penelitian yang lebih.




B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Penelitian tentang Kepemimpinan Ketua Yayasan berdasarkan
kecerdasan emosional yang bertempat  di lembaga pendidikan Darussalam
Syafa’at  Tulang Bawang. Peneliti bermaksud memahami realitas empirik
dari fenomena-fenoma yang muncul untuk dipahami dan dimaknai
berdasarkan interpretasi peneliti. Tentu saja, dalam memaknai dan
menginterpretasikan informasi dan data, peneliti menggunakan referensi
untuk dijadikan acuan atau sandaran dan penguat data yang ditemukan di
lapangan.
Mengingat kepemimpinan berdasarkan kecerdasan emosional di
yayasan Darussalam Syafa’at  Tulang Bawang merupakan gejala perilaku
sosial, yakni adanya komunikasi baik antara Ketua Yayasan  dan para staf-
staf nya yang menggunakan kecerdasan emosional. Maka peneliti
memandang bahwa proses tersebut menggunakan sudut pandang
persepsidengan pengertian bahwa data yang dikumpulkan diupayakan untuk
didiskripsikan berdasarkan ungkapan, bahasa, cara berfikir, pandangan
subyek penelitian, sehingga akan menunjukkan efektif dan tidaknya
kepemimpinan berdasarkan kecerdasan emosional (EQ).
2. Waktu
Waktu Pelaksanaan penelitian ini berlangsung dari bulan Maret sampai
dengan bulan Mei 2017. Peneliti melakukan observasi secara rutin dan
memperhatikan peristiwa-perstiwa yang dijadikan rujukan dalam penelitian.
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C. Data dan Sumber Data Penelitian
1. Data Penelitian
Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berupa data kualitatif
yaitu apa yang dikatakan oleh orang-orang berkaitan dengan seperangkat
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Menurut Michael Quinn Patton
yang merupakan data utama pada penelitian kualitatif, yaitu data (yang
mereka katakan) diperoleh secara verbal melalui suatu wawancara atau
secara tertulis melalui analisa dokumen atau respons survey.4 Data dalam
penelitian ini merupakan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
peneliti tentang kepemimpinan Ketua Yayasan  berdasarkan kecerdasan
emosional di Yayasan Darussalam Syafa’at  Tulang Bawang .
2. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam peneltian ini adalah Ketua Yayasan dan para guru
sebagai informan bagi penelitian ini karena; pertama, mereka sebagai
pelaku yang terlibat langsung dalam setiap kegiatan yang berlangsung di
yayasan Darussalam Syafa’at Tulang Bawang. kedua, mereka mengetahui
secara langsung tentang persoalan yang akan dikaji oleh peneliti; ketiga,
mereka lebih menguasai berbagai informasi secara akurat berkenaan dengan
permasalahan yang terjadi di yayasan Darussalam Syafa’at  Tulang Bawang
tersebut. Anwar Simo Sungelebak Lamongan ini, adalah informan yang




D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
1. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga
tekhnik, yaitu:
a. Observasi
Pengertian Observasi adalah Proses pengamatan dan pencatatan
secara sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti. Observasi ini
menjadi salah satu dari teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan
tujuan penelitian, yang direncanakan dan dicatat secara sistematis, serta
dapat dikontrol keandalan (reliabilitas) dan kesahihannya (validitasnya).
Observasi merupakan proses yang kompleks, yang tersusun dari proses
proses psikologis dan biologis. Dalam menggunakan teknik observasi,
hal terpenting yang harus diperhatikan ialah mengandalkan pengamatan
dan ingatan si peneliti.
Ada 2 indra yang diutamakan di dalam melakukan pengamatan,
yaitu telinga dan mata. Kedua indra tersebut harus benar-benar sehat.
Dalam melakukan pengamatan, mata lebih dominan dibandingkan
dengan telinga.Mata ini memiliki kelemahan yaitu mudah letih.Untuk
mengatasi kelemahan yang bersifat biologis tersebut, maka perlu
melakukan hal-hal berikut:
1) Menggunakan kesempatan yang lebih banyak untuk
melihat data-data.
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2) Menggunakan orang lain untuk turut sebagai pengamat
(observers).
3) Mengambil data-data sejenis lebih banyak.
Usaha-usaha untuk mengatasi kelemahan yang bersifat
psikologis, yaitu :
1) Dengan meningkatkan daya penyesuaian (adaptasi).
2) Dengan membiasakan diri.
3) Dengan rasa ingin tahu.
4) Dengan mengurangi prasangka.
5) Dengan memiliki proyeksi.
Dalam observasi diperlukan ingatan terhadap observasi
yang telah dilakukan sebelumnya. Karena manusia memiliki
sifat pelupa, maka diperlukan catatan-catatan (check-list), alat-
alat elektronik seperti kamera, video dan sebagainya; lebih
banyak menggunakan pengamat; memusatkan perhatian pada
data-data yang relevan; mengklasifikasikan gejala dalam
kelompok yang tepat; menambah bahan persepsi mengenai
objek diamati. Alat bantu yang dipergunakan di dalam observasi
antara lain, yaitu daftar riwayat kelakuan (anecdotal record);
catatan berkala; daftar catatan (check list); rating scale, yaitu




Michael Quinn Patton yang dikutip oleh Rulam Ahmadi,
mengatakan cara utama yang dilakukan oleh ahli peneliti kualitatif
untuk memahami persepsi, perasaan dan pengetahuan orang-orang
adalah wawancara mendalam dan intensif. 6 Artinya dengan wawancara
mendalam, mendetail atau intensif tersebut dapat menemukan
pengalaman-pengalaman  informan dari topik tertentu atau situasi
spesifik yang dikaji. Oleh karena itu, dalam melaksanakan wawancara
untuk mencari data digunakan pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan
jawaban berupa informasi. Metode ini digunakan untuk mengetahui
secara mendalam tentang berbagai informasi yang berkaitan dengan
persoalan yang sedang diteliti.
Dalam hal ini jajaran Ketua Yayasan Darussalam Syafa’at Tulang
Bawang adalah orang yang paling esensial dan dianggap dapat
memberikan informasi secara utuh tentang persoalan yang akan dikaji.
Alasan lain, peneliti beranggapan bahwa informan lebih mengetahui
berbagai informasi tentang bagaimana perilaku kepemimpinan
manajemen madrasah di lembaga tersebut, sebab mereka terlibat
langsung disamping mengetahui seluk beluk manajerialnya, sehingga
lebih repersentatif untuk memberikan informasi secara akurat.
Informasi dari hasil wawancara yang disuguhkan oleh peneliti tersebut
dimaknai dan diinterpretasikan lebih lanjut berdasarkan pemahaman
6 Hamidi, 2004, Metode Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan
Laporan Penelitian, UMM Press, Malang. h.32
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peneliti dengan melakukan cross check dengan teori yang ada. Untuk
mengatasi terjadinya bias informasi yang diragukan kesahihannya,
maka setiap wawancara dilakukan pengujian informasi dan informan
sebelumnya dan pencarian sumber informasi yang baru.
c. Dokumentasi
Menurut Bogdan dan Biklen sebagaimana dikutip oleh Rulam
Ahmadi  disini adalah mengacu pada material (bahan) seperti fotografi,
video, film, memo, surat, diari, rekaman kasus klinis, dan sejenisnya
yang dapat digunakan sebagai informasi suplemen sebagai bagian dari
kajian kasus yang sumber data utamanya adalah obeservasi partisipan
atau wawancara. Dokumen dapat pula berupa usulan, kode etik, buku
tahunan, selebaran berita, surat pembaca (di surat kabar, majalah) dan
karangan di surat kabar. Penggunaan data dokumentasi ini dimaksudkan
untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi
partisipasi.
Guba dan Lincoln seperti dikutip oleh Lexy J Moleong telah
membedakan antara dokumen dengan record. Dalam hal ini, Record
adalah pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga
untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting.7
Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian kualitatif sebagai
sumber data, karena dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan





Wawancara Terstrukur Kepemimpinan Berdasarkan Kecerdasan Emosional






Primal Leadership 1,2,3 1,2,3
Dimensi Primal 4,5,6 4,5,6
Loop Tertutup 7,8,9 7,8
Loop Terbuka 10,11,12 11,12
Penyebaran Emosi 13,14,15 13,14,15
2
Kepemimpinan yang
Resonan (Miftah Thiha 1998,
Kepemimpinan Dalam
Manajeman)
Kenyamanan bawahan 1,2,3 1,2,3
Rasa melindungi 4,5,6 4,5
















Tanggung Jawab 13,14 13,14
Sopan Santun 15,16 15,16
Peracaya Diri 17,18 17,18
4
Lima domain penemuan
(Steven J. Stein, Howard
E. Book. 2002. EQ 15
Prinsip Dasar Kecerdasan
Emosional)
Kesadaran diri 1,2,3 1,2
Pengelolaan diri 4,5,6 4,5,6
Rasa Ingin Tahu 7,8,9 7,8,9
Kesadaran sosial 10,11,12 10,11,12
Pengelolaan Relasi 13,14,15 14,15
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F. Prosedur Analisis Data
Sebagaimana dikutip oleh Lexy J Moleong, Michael Quinn Patton
mengatakan bahwa metode analisa data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.
Lebih lanjut Hamidi berpendapat bahwa dengan menuliskan analisis data yang
telah didapatkan, pada dasarnya peneliti mengungkapkan bagaimana langkah-
langkah dalam menyerdehanakan data yang dikumpulkan dan yang tentunya
semakin menumpuk itu.8 Pada bagian ini, menyederhanakan data berarti
mengubah tampilan data sehingga lebih mudah dipahami. Analisis data juga bisa
berarti prosedur memilah atau mengelompokkan data yang sejenis baik menurut
permasalahan penelitiannya maupun bagian-bagiannya yang terkait.
Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti di yayasan Darussalam
Syafa’at Tulang Bawang, maka penelitian ini menggunakan tehnik analisis data
kualitatif diskriptif, yaitu tehnik analisa data yang berpedoman pada metode
berfikir deduksi dan induksi. Analisis data ini digunakan oleh peneliti untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan dalam penelitian, yaitu
mengapa dan bagaimana.
Data yang sedang dan telah dikumpulkan yang berkaitan dengan
kepemimpinan berbasis EQ di yayasan Darussalam Syafa’at Tulang Bawang
sebelum dilakukan analisis data dimaksud, terlebih dahulu disajikan dalam bentuk
seperti yang disarankan Lincoln dan Guba yaitu “be informal, in terms of
8 Hamidi, 2004, Metode Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan
Laporan Penelitian, UMM Press, Malang. h.43
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construction that respondence, expressing their constructions in their own natural
language, be suffiently detailed, not be interpretative or evaluative”.9
Sebagaimana dikutip oleh Wahdatun Nisa’, Sudarsono mengatakan bahwa
analisis data dalam studi kualitatif memungkinkan dilakukan pada waktu peneliti
berada di lapangan (within side in the field) maupun sesudah kembali dari
lapangan baru kemudian dianalisis.10 Adapun dalam penelitian ini, analisis data
akan dilakukan dengan dua tahapan, yaitu:
1. Analisis data dilakukan selama di lapangan, baik pada saat melakukan
observasi, interview maupun ketika memperoleh data yang didapat dari
dokumen-dokumen yang terkait.
2. Analisis data dilakukan setelah terkumpulnya data yang diperlukan.
Pada tahap pertama, pengumpulan data dimaksudkan agar setiap data tidak
mudah terlupakan, dan seandainya terdapat data yang terlupakan, maka dapat
dikonfirmasikan kepada subyek penelitian. Sementara pada tahap kedua, setelah
data terkumpul, dilanjutkan dengan mengorganisasikan dan mempelajari kembali
semua analisis data yang sudah dilakukan pada tahap pertama. Pokok kegiatan
pada tahap ini adalah memperbaiki, mempertajam analisis dan menarik
kesimpulan sementara yang berfokus pada tujuan pokok dari penelitian yang
sedang dilakukan.
Sanapiah Faisal mengatakan bahwa dalam penelitian jenis kualitatif ini,
analisis datanya dapat dilakukan sejak pengumpulan data dimulai sampai data




dahulu diolah (data processing), kemudian dilanjutkan dengan proses editing,
artinya data diperiksa terlebih dahulu oleh peneliti secara seksama, kemudian
dilanjutkan dengan pemberian kode (coding) supaya mempermudah dalam teknik
analisis data yang telah didapatkan. 11
Langkah selanjutnya setelah pengkodean data yang telah ada tersebut,
adalah penyajian data dengan cara memaparkan data keseluruhan secara sistematis
untuk memperlihatkan keeratan kaitan alur data hasil penelitian, dan sekaligus
menggambarkan apa yang sebenarnya terjadi, sehingga dapat membantu peneliti
untuk menarik kesimpulan yang sebenarnya sesuai dengan data yang telah
diperolehnya di lapangan. Adapun penyajian data dalam penelitian ini secara
umum ditampilkan dengan tidak menggunakan angka nominal tetapi dalam
bentuk teks naratif.
Tahapan terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan sejak tahap
pengumpulan data dengan cara mencatat dan memaknai fenomena yang
menunjukkan keteraturan, kondisi yang berulang-ulang, serta pola yang dominan
dan yang paling berpengaruh di lingkungan yang diteliti. Dalam tahap penarikan
kesimpulan ini, kesimpulan pada mulanya belum tampak jelas dan menyeluruh
serta sifatnya masih sementara yang kemudian berlanjut pada tingkatan
menyeluruh dan jelas. Walau demikian pada akhirnya kesimpulan akan
didapatkan semakin jelas, tegas dan menyeluruh, hal itu  setelah makna yang
muncul tersebut kembali teruji kebenaran dan keabsahannya melalui pemeriksaan
buku-buku kepustakaan, catatan lapangan, konsultasi dengan pembimbing.
11 Ibid. h.51
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G. Pemeriksaan keabsahan Data
Dalam pengecekan data diperlukan tehnik pemeriksaan, pelaksanaan tehnik
pemeriksaan didasarkan atas kriteria tertentu. Menurut Moleong pada empat
kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credability), keteralihan
(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability)12
1. Kredibilitas
Kredibilitas data digunakan dalam penelitian ini untuk membuktikan
kesesuaian antara hasil pengamatan dengan kenyataan di lapangan. Apakah
data atau informasi yang diperoleh sesuai dengan apa yang sebenarnya
terjadi di lapangan? Untuk memperoleh kredibilitas data, peneliti mengacu
kepada rekomendasi Lincoln dan Guba yang memberikan tujuh tehnik untuk
pencapaian kredibilitas data yaitu:
a. memperpanjang masa observasi
b. pengamatan yang terus menerus
c. Triangulasi
d. membicarakan dengan rekan sejawat
e. menganilisis kasus negatif
f. menggunakan bahan refrensi
g. mengadakah member cek13
Dari ketujuh tehnik pencapaian kredibilitas tersebut peneliti memilih




a. Ketekunan pengamatan: adalah mengadakan pengamatan/observasi
terus-menerus terhadap subjek yang diteliti guna memahami gejala
lebih mendalam, sehingga mengetahui aspek yang penting, terfokus
dan relevan dengan topik penelitian.
b. Triangulasi: adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan berbagai sumber di luar data tersebut sebagai bahan
perbandingan. Triangulasi yang digunakan adalah:
2. Triangulasi data, yaitu dengan cara membandingkan data hasil
pengamatan dengan hasil wawancara, data hasil wawancara dengan
dokumentasi, dan data hasil pengamatan dengan dokumentasi. Hasil
perbandingan ini diharapkan dapat menyatukan persepsi atas data yang
diperoleh. Disamping itu perbandingan ini akan memperjelas bagi
peneliti tentang latar belakang perbedaan persepsi tersebut.14
3. Triangulasi metode, dilakukan dengan dua cara; (1) mengecek derajat
kepercayaan temuan penelitian dengan beberapa tehnik pengumpulan
data, dan (2) mengecek derajat kepercayaan beberapa sumber data
dengan tehnik yang sama. Dua jenis triangulasi metode ini
dimaksudkan untuk memferifikasi dan memvalidasi analisis data
kualitatif. Triangulasi metode tertuju pada kesesuaian antara data yang
diperoleh dengan tehnik yang digunakan.
4. Triangulasi peneliti lain, adalah digunakan untuk menguji validitas data
yang diperoleh dengan cara menggunakan penggali data yang lain
14Patton 1987
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dilakukan dan dengan cara menjumpai kolega yang banyak tahu tentang
fenomena yang sedang dicari datanya untuk diajak membahas yang
masih diragukan kebenarannya dengan mempertimbangkan pendapat
kolega tersebut, akhirnya diperoleh data yang valid atau dengan
membandingkan hasil pekerjaan seoarang analisis dengan analisis lain.
5. Pengecekan sejawat, yaitu mendiskusikan dengan rekan sejawat yang
bertujuan untuk memperoleh masukan, baik merupakan kriktik, saran-
saran maupun pertanyaan-pertanyaan yang tajam dan dapat menentang
tingkat kepercayaan akan kebenaran penelitian. Tehnik ini dilakukan
melalui diskusi secara individu maupun kelompok dengan maksud agar
peneliti dapat memberikan pemahaman yang mendalam dengan sikap
terbuka dan mempertahankan kejujuran.
6. Pengecekan anggota, dalam hal ini peneliti berusaha melibatkan
informan untuk mengecek keabsahan data untuk mengkonfirmasikan
antara interpretasi peneliti dengan subjek penelitian. Dalam pengecekan
anggota ini tidak diberlakukan kepada semua subjek atau informan,
tetapi kepada mereka yang dianggap dapat mewakili semua informan.
